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Daftar Benda Cagar Budaya Yang Perlu Dilestarikan

Tabel Daftar Benda Cagar Budaya yang Perlu Dilestarikan

No.1
NAMA BENDA CAGAR Bentena Orani
BUDAYA enieng Lranje
LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA Ternate, Maluku Utara
PENGELOLA Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Propinsi Maluku Utara

KETERANGAN

Merupakan benteng Belanda pertama di Indonesia dibangun pada tahun 1607.
Sayangnya aset terbesar sekaligus benteng terluas di Ternate ini, sekarang beralih fungsi
menjadi pemukiman bagi kesatuan Polri dan TNl AD. Bahkan, dijadikan rumah
kontrakkan bagi beberapa warga sipil di beberapa sisinya. Sehingga banyak benda,
ruangan maupun bangunan-bangunan terbengkalai dan beralih fungsi. Saat ini Dinas
Pariwisata Kota Ternate sedang berupaya agar pemukiman tersebut dipindahkan oleh
jajaran pusat Polri dan TNI-AD agar Benteng Oranje menjadi cagar budaya serta pusat
aktivitas seni dan budaya bagi warga Kota Ternate khususnya.

No. 2
NAMA BENDA CAGAR Bentena Roterdam
BUDAYA 9
LOKASI PROPINSI / .
KABUPATEN/KOTA Makassar, Sulawesi Selatan
PENGELOLA Kepala Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Makassar

KETERANGAN

Benteng Rotterdam sejak awal dibangun oleh raja Gowa X pada tahun 1545 yang
bernama "Imarigau Daeng Bonto Karaeng Lakiung", yang juga terkenal dengan nama
"Tunipallangga Ulaweng".

No. 3

NAMA BENDA CAGAR
BUDAYA Candi Borobudur
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LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA Kabupaten Magelang, Jawa Tengah

PENGELOLA Kepala Balai Konservasi Peninggalan Borobudur

KETERANGAN

Bangunan Borobudur berbentuk punden berundak terdiri dari 10 tingkat, berukuran 123 x
123 meter. Tingginya 42 meter sebelum direnovasi dan 34,5 meter setelah direnovasi
karena tingkat paling bawah digunakan sebagai penahan. Candi Budha ini memiliki 1460
relief dan 504 stupa Budha di kompleksnya. Enam tingkat paling bawah berbentuk bujur
sangkar dan tiga tingkat di atasnya berbentuk lingkaran dan satu tingkat tertinggi yang
berupa stupa Budha yang menghadap ke arah barat. PT Taman Wisata Candi
Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko berencana untuk membuat cetak biru kawasan
Candi Borobudur. Cetak biru ini nantinya akan dibuat meliputi daerah zona | yaitu lokasi
di mana candi berdiri, hingga zona lll, yaitu berupa wilayah kecamatan-kecamatan lain
yang ada di sekitarnya, seperti Kecamatan Mungkid dan Muntilan."Pada tahap
berikutnya, cetak biru inilah yang akan dipakai sebagai pedoman pengembangan
kawasan Candi Borobudur dan ditawarkan ke berbagai investor baik dalam maupun luar
negeri," ujar Direktur PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko
Purnomo Siswoprasetyo.

No. 4

NAMA BENDA CAGAR Galeri Nasional Indonesia
BUDAYA

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA Jl.Medan Merdeka Timur No.14 Jakarta Pusat, DKI Jakarta

PENGELOLA Kepala Galeri Nasional Indonesia

KETERANGAN

Gedung Galeri Nasional Indonesia yang terletak di Koningsplein Cost No. 14 ini
(sekarang Jalan Medan Merdeka Timur No. 14. Jakarta Pusat), didirikan pada tahun 1902
oleh Yayasan Kristen Carpenter Alting Stiching (CAS) yang bernaung di bawah Ordo van
Vrijmetselaren, atas prakarsa Pendeta Albertus Samuel Carpentier. Gedung-gedung ini
dipergunakan untuk sekolah menengah pertama khusus bagi wanita, yang merupakan
usaha pendidikan yang pertama di Hindia Belanda. Seiring dengan berjalannya wakiu,
fungsi, penguasaan dan pengelolaan bangunan bergaya arsitektur Belanda ini terus
berubah. Bangunan induk yang terletak di tengah bangunan lainnya dan dikenal dengan
sebutan gedung CAS (sekarang disebut Gedung A), pernah difungsikan sebagai asrama
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HBS wanita. Pada tahun 1955, pemerintah Republik Indonesia melarang semua kegiatan
pemerintah dan masyrakat Belanda.

No.5
NAMA BENDA CAGAR
BUDAYA Gedung Kesenian Jakarta
LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA JI.Gedung Kesenian No.1 Jakarta Pusat, DKI Jakarta
PENGELOLA Direktur Gedung Kesenian Jakarta

KETERANGAN

Tempat pertemuan ini pada 1925 dipindah ke gedung baru yang kini dipakai Bappenas di
Taman Suropati. Beberapa meter lebih jauh, di pojokan JI. Gedung Kesenian dan JI. Pos
berdiri Gedung Kesenian Jakarta. Gedung ini didirikan pada 1821. Gedung yang pada
masa penjajahan Belanda disebut Stadtsschouwburg (teater kota) ini dikenal juga
sebagai Gedung Komedi. Sejarah gedung yang berpenampilan mewah ini pernah
digunakan untuk Kongres Pemoeda yang pertama (1926). Dan, di gedung ini pula pada
29 Agustus 1945, Presiden RI pertama Ir. Soekarno meresmikan Komite Nasional
Indonesia Pusat (KNIP) dan kemudian beberapa kali bersidang di gedung ini . Pada masa
penjajahan Jepang nama gedung ini diganti menjadi Kiritsu Gekitzyoo, dipakai sebagai
markas tentara

No. 6
NAMA BENDA CAGAR . . ,
BUDAYA Gedung Sinematek Haji Usmar Ismail
LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA DKI Jakarta
PENGELOLA Ketua Yayasan Pusat Perfilman Haji Usmar Ismail

KETERANGAN

Pusat Perfilman H. Usmar Ismail, diresmikan penggunaannya pada 20 Oktober 1975.
Dan organisasi pengelolanya ditetapkan dengan Surat Keputusan Gubernur DKI Jakarta,
Nomor D.III-4835/7/75 tanggal 24 Agustus 1975. Dalam pelaksanaanya, pada waktu itu
dana untuk pengelolaan Pusat Perfilman H. Usmar Ismail, disediakan oleh Pemda DKI.
Setelah Gubemur Ali Sadikin, dana pengelolaan hanya diberikan dalam bentuk
bantuan/subsidi, dengan maksud agar pengelola menjadi mandiri. Dengan meningkatnya
biaya pengelolaan, tentu diharapkan subsidi Pemda DKI pun meningkat. Tetapi
kenyataannya antara biaya operasional pengelolaan dengan subsidi yang diterima tidak
pernah sepadan, sedangkan penghasilan yang diharapkan dari pengelolaan tidak pernah
tumbuh.
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No.7
NAMA BENDA CAGAR
BUDAYA Gereja Katredal

LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA Kota Jakarta Pusat, DKI Jakarta

PENGELOLA Badan Pengelola Gereja Katredal

KETERANGAN

Gereja ini dibangun tahun 1981 dengan gaya gothic, gereja ini memiliki 3 menara yang
tinggi dengan kaca jendela berpigura warna-warni. Di dalamnya terdapat 3 altar
membentuk setengah bundaran dan sebuah meja kuno pemantul suara bagai kulit
mutiara.

No. 8
NAMA BENDA CAGAR
BUDAYA Istana Raja Sumbawa/ Dalam Loka
LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA Kabupaten Sumbawa, Nusa Tenggara Barat
PENGELOLA Pemerintah Kabupaten Sumbawa
KETERANGAN

Dalam Loka' atau Istana Tua, terletak di Kelurahan Seketeng Kecamatan Sumbawa yang
dibangun pada zaman Sultan Jalaludin Il (1883-1931). Sekarang bangunan ini sudah
tidak terlihat lagi, karena sejak beberapa tahun lalu Istana Tua ini, katanya direhabilitasi.
Sekarang tinggal rangka kayu yang tidak jelas kapan diselesaikan.

No.9
NAMA BENDA CAGAR
BUDAYA Kawasan Bosscha
LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA Lembang, Jawa Barat
PENGELOLA Fakultas Astronomi ITB

KETERANGAN
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Bosscha adalah pusat peneropongan terpenting dunia bagi kawasan Langit Selatan.
Bosscha banyak memberikan sumbangan penelitian bagi keadaan iklim dan
penerbangan yang ada di Langit Selatan."Bosscha juga penting bagi pendidikan
astronomi. Sejak dahulu, Bosscha menjadi sarana belajar calon astronom. Bahkan, nama
besar ITB di tingkat internasional banyak terangkat seiring kemasyhuran Bosscha," kata
Kusmayanto.Selain itu, Bosscha juga menjadi sejarah penting perkembangan dunia.
Bosscha termasuk salah satu peneropongan bintang yang berusia tua dan telah
memberikan banyak peneropongan monumental.

No. 10
NAMA BENDA CAGAR
BUDAYA Kawasan candi Borobudur
LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA Kabupaten Magelang, Jawa Tengah
PENGELOLA PT.Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan & Ratu Boko
KETERANGAN

Borobudur merupakan salah satu peninggalan sejarah terbaik di duniadan oleh UNESCO
di catat dalam daftar peninggalan sejarah dunia (world wonder heritages) konon, candi ini
sempat terkubur oleh letusan gunung merapi (950 m) dan baru ditemukan lagi pada abad
19 oleh gubernur Jenderal Sir Thomas Raffles (1814). Candi borobudur berbentuk
punden berundak,yang terdiri dari enam tingkat berbentuk bujur sangkar. Tiga tingkat
berbentuk bundar melingkar dan sebuah stupa utama sebagai puncaknya. Candi yang
merupakan salah satu dari tujuh keajaiban dunia ini telah dibangun oleh raja
syailendrapada abad VIII masehi. Kata borobudur berasal dari bara dan budur.
Baralvihara artinya kompleks candi dan budur atau beduhur artinya di atas atau bukit.
Jadi, borobudur diartikan sebagai kompleks candi yang berada di atas bukit. Tinggi
bangunan mencapai 34,5 m. Bangunan candi berbentuk tingkatan. Semakin keatas
semakin kecil, mirip bangunan limas. Tingkai 1 sampai 6 berbentuk bujur sangkar, tingkat
7 sampai 10 berbentuk lingkaran. Pada candi borobudur terdapat 1460 relief dan archa
budha sebanyak 504 buah dan stupa 72 buah.

No.11
NAMA BENDA CAGAR .
BUDAYA Kawasan Candi Prambanan
LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA Kabupaten Klaten, Jawa Tengah
PENGELOLA PT.Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan &
Ratu Boko
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KETERANGAN

Prambanan adalah kompleks candi hindu terbesar di indonesia, bahkan di asia tenggara.
Candi yang terkenaldengan sebutan candi rara jonggrang inidibangun sekitar tahun 850
masehi oleh wangsa sanjaya . candi yang sejak tahun 1991di tetapkan UNESCO sebagai
cagar budaya dunia (world wonder heritage) ini menempati kompleks seluas39,8 hektar.
Menjulang setinggi 47 meter dan lima meter lebih tinggi dari candi borobudur, candi
prambanan terlihat perkasa dan kokoh. Hal ini sesuai dengan latar belakang
pembangunan candi ini, yaituingin menunjukkan kejayaan peradaban hindu di tanah
jawa.

No.12

NAMA BENDA CAGAR Kawasan Gua Prasejarah Maros — Pangkep
BUDAYA

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan

Kepala Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala

PENGELOLA Makassar

KETERANGAN

SULAWESI Selatan punya karst (perbukitan cadas) yang sangat luas, yaitu Karst Maros-
Pangkep. Membentang seluas 4.500 hektare, terluas ketiga di dunia. Susuri karst ini dan
saksikan kekayaan di dalamnya. Kawasan ini terletak di dua kabupaten, yaitu Kabupaten
Maros dan Pangkep. Tepatnya di sebelah utara Kota Makassar, antara 50 hingga 100
kilometer dari Kota Makassar. Jajaran karst ini dapat terlihat jelas dari jalan trans-
Sulawesi yang menghubungkan Makassar-Parepare.

No.13

NAMA BENDA CAGAR

BUDAYA Kawasan Pantai Kuta Bali

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA Kabupaten Badung, Bali

PENGELOLA Masyarakat Desa Adat Kuta

KETERANGAN
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Sejarah ini bermula dari 300 tahun yang lalu telah dibangun sebuah konco di pinggir
“Tukad Mati” dimana sungai tersebut, dahulu dapat dilayari. Perahu masuk ke pedalaman
Kuta, sehingga Kuta merupakan sebuah pelabuhan dagang. Mads Longe seorang
pedagang Denmark abad ke 19, mendirikan markas dagangnya di pinggir sungai
tersebut.Selama tinggal di Bali dia sering menjadi perantara antara Raja-Raja Bali dan
Belanda. Mads Longe meninggal secara misterius. Kuburan Mads Longe terletak di
sebelah konco di pinggir sungai tersebut. Dahulu Kuta adalah sebuah desa nelayan yang
sunyi, sekarang telah berubah menjadi kota kecil lengkap dengan kantor pos, kantor
polisi, pasar, apotik, photo centre dan lain-lain. Sepanjang pantai pasir putih yang
berbentuk bulan sabit tersebut terhampat banyak hotel mewah.

No.14
NAMA BENDA CAGAR .

BUDAYA Kawasan Wisata Nusa Dua
LOKASI PROPINSI / Nusa Dua. Bali
KABUPATEN/KOTA usa bua,

PENGELOLA PT.Bali Tourism Developmnet Corporation

KETERANGAN

Pulau Bali adalah sebuah pulau kecil yang luas wilayahnya + 5.632,86 km2 atau 0,29 %
dari luas kepulauan Indonesia dengan jumlah penduduk + 3,5 juta, tidak memiliki hasil
tambang, lahan pertanian yang terbatas, namun pulau Bali memiliki keindahan alam dan
budaya yang sangat mempesona, yang telah dikenal, dikagumi oleh Dunia serta banyak
pula dikunjungi oleh wisatawan. Untuk meningkatkan taraf hidup penduduk Bali, salah
satu usaha yang diharapkan pada waktu itu, adalah melalui pengembangan pariwisata.
Dalam rangka usaha pengembangan Pariwisata Bali, Pemerintah dengan bantuan
UNDP pada tahun 1971 memprakarsai sebuah studi tentang Pariwisata Bali yang
dilaksanakan oleh SCETO, sebuah konsultan dari Perancis. Kawasan Pariwisata Nusa
Dua lahir karena kebutuhan objektif akan kamar yang bermutu, bagi wisatawan yang
diperkirakan akan terus meningkat jumlahnya dari tahun ke tahun.

No.15

NAMA BENDA CAGAR

BUDAYA Komplek Candi Prambanan

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta

Kepala Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala
PENGELOLA Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
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KETERANGAN

Candi Rara Jonggrang atau Lara Jonggrang yang terletak di Prambanan adalah
kompleks candi Hindu terbesar di Indonesia. Candi ini terletak di pulau Jawa, kurang lebih
20 km timur Yogyakarta, 40 km barat Surakarta dan 120 km selatan Semarang, persis di
perbatasan antara provinsi Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Candi Rara
Jonggrang terletak di desa Prambanan yang wilayahnya dibagi antara kabupaten Sleman
dan Klaten. Candi ini dibangun pada sekitar tahun 850 Masehi oleh salah seorang dari
kedua orang ini, yakni: Rakai Pikatan, raja kedua wangsa Mataram | atau Balitung Maha
Sambu, semasa wangsa Sanjaya. Tidak lama setelah dibangun, candi ini ditinggalkan
dan mulai rusak. Pada tahun 1733, candi ini ditemukan oleh CA. Lons seorang
berkebangsaan Belanda, kemudian pada tahun 1855 Jan Willem I|Jzerman mulai
membersihkan dan memindahkan beberapa batu dan tanah dari bilik candi. beberapa
saat kemudian Isadac Groneman melakukan pembongkaran besar-besaran dan batu-batu
candi tersebut ditumpuk secara sembarangan di sepanjang Sungai Opak. Pada tahun
1902-1903, Theodoor van Erp memelihara bagian yang rawan runtuh. Pada tahun 1918-
1926, dilanjutkan oleh Jawatan Purbakala (Oudheidkundige Dienst) di bawah P.J.
Perquin dengan cara yang lebih metodis dan sistematis, sebagaimana diketahui para
pendahulunya melakukan pemindahan dan pembongkaran beribu-ribu batu tanpa
memikirkan adanya usaha pemugaran kembali.Pada tahun 1926 dilanjutkan De Haan
hingga akhir hayatnya pada tahun 1930. Pada tahun 1931 digantikan oleh Ir. V.R. van
Romondt hingga pada tahun 1942 dan kemudian diserahkan kepemimpinan renovasi itu
kepada putra Indonesia dan itu berlanjut hingga tahun 1993. Banyak bagian candi yang
direnovasi, menggunakan batu baru, karena batu-batu asli banyak yang dicuri atau
dipakai ulang di tempat lain. Sebuah candi hanya akan direnovasi apabila minimal 75%
batu asli masih ada. Oleh karena itu, banyak candi-candi kecil yang tak dibangun ulang
dan hanya tampak fondasinya saja. Sekarang, candi ini adalah sebuah situs yang
dilindungi oleh UNESCO mulai tahun 1991.

No.16

NAMA BENDA CAGAR

BUDAYA Masjid Agung Banten Lama

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA Banten Lama, Propinsi Banten

Ketua (Nadzir) Pengurus Kenadziran Masjid Agung

PENGELOLA Kesultanan Maulana Hasanuddin Banten
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KETERANGAN

Dalam pembangunan masjid agung, salah satu arsiteknya adalah Raden Sepat. “Raden
Sepat mulanya dari Majapahit, kemudian membangun Masjid Demak, Cirebon dan Masjid
Banten Lama ini. Jadi bukan ketaksengajaan bila antara masjid Demak, Cirebon dan
Banten Lama secara arsitektur ada mata rantainya. Misalkan dari sisi atapnya, Masjid
Agung Demak dan Cirebon itu memiliki atap tiga susun yang bermakna Iman, Islam dan
lkhsan. Ini hampir sama, hanya saja di sini lebih banyak yaitu lima susun, bermakna
rukun islam,” kata Hatta Kurdie. Selain Raden Sepat, beberapa kalangan menyebut Cek
Ban Cut sebagai arsitek lainnya. Pendapat ini berangkat dari analisis pada dua tumpukan
atap konsentris paling atas yang samar-samar mengingatkan idiom Pagoda China. Kedua
atap itu berdiri tepat di atas puncak tumpukan atap ketiga dengan sistem struktur
penyalur gaya yang bertemu pada satu titik. Peletakan seperti itu memperlihatkan kesan
seakan-akan atap dalam posisi kritis dan mudah goyah, namun hal ini justru menjadi
daya tarik tersendiri. Dua tumpukan atap paling atas itu tampak lebih berfungsi sebagai
mahkota dibanding sebagai atap penutup ruang bagian dalam bangunan. Tak heran jika
bentuk dan ekspresi seperti itu sebetulnya dapat dibaca dalam dua penafsiran: masjid
beratap tumpuk lima atau masjid beratap tumpuk tiga dengan ditambah dua mahkota di
atasnya sebagai elemen estetik.

No.17
NAMA BENDA CAGAR
BUDAYA Masjid Agung Demak
LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA Kabupaten Demak, Jawa Tengah
PENGELOLA Ketua Umum Pengurus Ta’'mir Masjid Agung Demak
KETERANGAN

Masjid Agung Demak yang lebih terkenal dengan sebutan Masjid Agung, terletak di kota
Demak, Kabupaten Demak, Provinsi Jawa Tengah. Dari kota Semarang jaraknya kurang
lebih sejauh 30 kilometer ke arah timurlaut. Masjid yang berukuran 31x31 meter dengan
pintu utama di bagian timur ini sudah ada pada saat kerajaan Demak mulai dikenal pada
abad ke-15 Masehi. Waktu itu Kota Demak telah menjadi pusat perdagangan yang besar
yang memiliki banyak bangunan besar dan penting bagi kehidupan sehari-hari atau
kepentingan pemerintahan kerajaan. Menurut cerita dalam Babad Demak, Masjid Demak
didirikan atas prakarsa Sultan Demak dan para Wali, yaitu: Sunan Kalijaga, Sunan
Bonang, Sunan Gunung Jati, Sunan Geseng, Sunan Tembayat, Sunan Kudus, Sunan
Giri, dan Sunan Ampel.
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No.18

NAMA BENDA CAGAR

BUDAYA Masjid Istiglal

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA Kotamadya Jakarta Pusat, DKI Jakarta

PENGELOLA Badan Pengelola Masjid Istiglal Departemen Agama

KETERANGAN

Masjid Istiglal adalah masjid yang terletak di pusat ibukota negara Republik Indonesia,
Jakarta. Pada tahun 1970-an, masjid ini adalah masjid terbesar di Asia Tenggara. Masjid
ini diprakarsai oleh Presiden Republik Indonesia saat itu, Ir. Sukarno di mana
pemancangan batu pertama, sebagai tanda dimulainya pembangunan Masjid Istiglal
dilakukan oleh Ir. Soekarno pada tanggal 24 Agustus 1961. Arsitek Masjid Istiglal adalah
Frederich Silaban.Lokasi masjid ini berada di timur laut lapangan Monumen Nasional
(Monas). Bangunan utama masjid ini terdiri dari lima lantai. Masjid ini mempunyai kubah
yang diameternya 45 meter. Masjid ini mampu menampung orang hingga lebih dari
sepuluh ribu jamaah.Selain digunakan sebagai aktivitas ibadah umat Islam, masjid ini
juga digunakan sebagai kantor Majelis Ulama Indonesia, aktivitas sosial, dan kegiatan
umum. Masjid ini juga menjadi salah satu daya tarik wisata yang terkenal di Jakarta.
Kebanyakan wisatawan yang berkunjung umumnya wisatawan domestik, dan sebagian
wisatawan asing yang beragama Islam. Tidak diketahui apakah umat non-Islam dapat
berkunjung ke masjid ini.Pada tiap hari besar Islam seperti Idul Fitri, Idul Adha dan Maulid
Nabi Muhammad, presiden Republik Indonesia selalu mengadakan kegiatan keagamaan
di masjid ini yang disiarkan secara langsung melalui televisi.

No.19
NAMA BENDA CAGAR "
BUDAYA Masjid Kudus
LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA Kabupaten Kudus, Jawa Tengah
PENGELOLA Ketua Umum Pengurus Masjid Agung Kudus

KETERANGAN

Penyebaran agama Islam di Jawa dilakukan oleh para pedagang, yang dipelopori oleh
Maulana Maghribi, yang lebih dikenal dengan nama Maulana Malik Ibrahim. Beliau
menyebarkan Islam tidak hanya sendiri, melainkan bersama-sama dengan yang lain atau
biasa disebut dengan Wali Songo. Wali-wali tersebut menyampaikan risalah Islam
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dengan cara yang berbeda, salah diantaranya adalah yang kita kenal dengan Ja'far
Shodiq atau biasa disebut dengan Kanjeng Sunan Kudus. Masjid Menara Kudus
merupakan salah satu peninggalan sejarah, sebagai bukti proses penyebaran Islam di
Tanah Jawa. Masjid ini tergolong unik karena desain bangunannya, yang merupakan
penggabungan antara Budaya Hindu dan Budaya Islam.

Sebagaimana kita ketahui, sebelum Islam, Di Jawa telah berkembang agama Budha dan
Hindu dengan peninggalannya berupa Candi dan Pura. Selain itu ada penyembahan
terhadap Roh Nenek Moyang (Animisme) dan kepercayaan terhadap benda-benda
(Dinamisme). Masjid Menara Kudus menjadi bukti, bagaimana sebuah perpaduan

No.20
NAMA BENDA CAGAR
BUDAYA Monumen Nasional (MONAS)
LOKASI PROPINSI /
KABUPATEN/KOTA Kotamadya Jakarta Pusat, DKI Jakarta
PENGELOLA Kepala Badan Pengelola Monas
KETERANGAN

Monumen Nasional yang terletak di Lapangan Monas, Jakarta Pusat, dibangun pada
dekade 1961an. Tugu Peringatan Nasional dibangun di areal seluas 80 hektar. Tugu ini
diarsiteki oleh Soedarsono dan Frederich Silaban, dengan konsultan Ir. Rooseno, mulai
dibangun Agustus 1959, dan diresmikan 17 Agustus 1961 oleh Presiden RI Soekarno.
Monas resmi dibuka untuk umum pada tanggal 12 Juli 1975. Pembagunan tugu Monas
bertujuan mengenang dan melestarikan perjuangan bangsa Indonesia pada masa
revolusi kemerdekaan 1945, agar terbangkitnya inspirasi dan semangat patriotisme
generasi saat ini dan mendatang. Tugu Monas yang menjulang tinggi dan melambangkan
lingga (alu atau anatan) yang penuh dimensi khas budaya bangsa Indonesia. Semua
pelataran cawan melambangkan Yoni (lumbung). Alu dan lumbung merupakan alat
rumah tangga yang terdapat hampir di setiap rumah penduduk pribumi Indonesia.
Lapangan Monas mengalami lima kali penggantian nama vyaitu Lapangan Gambir,
Lapangan |kada, Lapangan Merdeka, Lapangan Monas, dan Taman Monas. Di sekeliling
tugu terdapat taman, dua buah kolam dan beberapa lapangan terbuka tempat
berolahraga. Bentuk Tugu peringatan yang satu ini sangat unik. Sebuah batu obeliks
yang terbuat dari marmer yang berbentuk lingga yoni simbol kesuburan ini tingginya 132
m. Di puncak Monumen Nasional terdapat cawan yang menopang berbentuk nyala obor
perunggu yang beratnya mencapai 14,5 ton dan dilapisi emas 35kg. Lidah api atau obor
ini sebagai simbol perjuangan rakyat Indonesia yang ingin meraih kemerdekaan.
Pelataran puncak dengan luas 11x11 dapat menampung sebanyak 50 pengunjung. Pada
sekeliling badan elevator terdapat tangga darurat yang terbuat dari besi. Dari pelataran
puncak tugu Monas, pengunjung dapat menikmati pemandangan seluruh penjuru kota
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Jakarta. Arah ke selatan berdiri dengan kokoh dari kejauhan Gunung Salak di wilayah
kabupaten Bogor, Jawa Barat, arah utara membentang laut lepas dengan pulau-pulau
kecil berserakan. Bila menoleh ke Barat membentang Bandara Soekarno-Hatta yang
setiap waktu terlihat pesawat lepas landas. Dari pelataran puncak, 17 m lagi ke atas,
terdapat lidah api, terbuat dari perunggu seberat 14,5 ton dan berdiameter 6 m, terdiri dari
77 bagian yang disatukan. Pelataran puncak tugu berupa "Api Nan Tak Kunjung Padam"
yang berarti melambangkan Bangsa Indonesia agar dalam berjuang tidak pernah surut
sepanjang masa. Tinggi pelataran cawan dari dasar 17 m dan ruang museum sejarah 8
m. Luas pelataran yang berbentuk bujur sangkar, berukuran 45x45 m, merupakan
pelestarian angka keramat Proklamasi Kemerdekaan Rl (17-8-1945).

No.21
NAMA BENDA CAGAR Museum Basuki Abdullah
BUDAYA
LOKASI PROPINSI / Komplek Keuangan Cipete Jakarta Selatan, DKI
KABUPATEN/KOTA Jakarta
Kepala Unit Pelaksana Teknis Direktorat Museum
PENGELOLA Departemen Kebudayaan dan Pariwisata

KETERANGAN

Waktu pendirian dan didirikan tahun 1999 oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Cq. Direktorat Permuseuman. Waktu peresmian dan diresmikan 25 September 2001 oleh
Menteri Kebudayaan dan Pariwisata. Pada tahun 1993 tepatnya tanggal 5 November
pelukis Basoeki Abdullah meninggal dunia. Beliau berwasiat agar lukisan dan koleksi
pribadinya berupa barang/benda seni (patung, wayang, topeng, dsbnya) beserta rumah
kediamannya dihibahkan kepada pemerintah Republik Indonesia. Penyerahan atau hibah
ini dilakukan oleh Saraswati Kowenhouven, Cicilia Sidhawati dan Nataya Narerat sebagai
ahli waris pada tanggal 2 dan 5 September 1995 kepada Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan yang diwakili oleh A. Irvan Masduki, SH (Kepala Biro Humas dan Hukum)
atas nama Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 1998 rumah di Jalan Keuangan
Raya No. 19 Cilandak Barat Jakarta Selatan diserahkan kepada pemerintah.

No.22

NAMA BENDA CAGAR Museum Nasional
BUDAYA

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA Medan Merdeka, DKI Jakarta
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PENGELOLA Departemen Kebudayaan dan Pariwisata

KETERANGAN

Sejarah Museum Nasional dimulai pada tanggal 24 April 1778 dengan dibentuknya
sebuah wadah perkumpulan intelektual dan ilmuwan Belanda yang berada di Hindia
Belanda, tepatnya di kota Batavia, yang bernama Bataviaasch Genootschap van Kunsten
en Wetenschappen (Perkumpulan (-warga) Batavia untuk Seni dan limu Pengetahuan).
Lembaga ini memiliki tujuan untuk mempromosikan penelitian dalam bidang seni dan ilmu
pengetahuan, khususnya di bidang sejarah, arkeologi, etnografi, dan mempublikasikan
berbagai penemuan-penemuan di bidang tersebut. Salah seorang pendiri, J.C.M.
Radermacher menyumbangkan bangunan, koleksi buku-buku dan benda-benda budaya
yang merupakan awal berharga untuk sebuah museum dan perpustakaan bagi
masyarakat. Karena semakin meningkatnya jumlah koleksi, Jenderal Sir Thomas
Stamford Raffles pada awal abad ke 19 membangun tempat baru di Jalan Majapahit no.
3, di pavilyun gedung Harmonie dan menamakannya Literary Society.
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NAMA BENDA CAGAR

BUDAYA Museum Seni Rupa dan Keramik

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA JI.Pos Kota No.1 Jakarta Pusat, DKI Jakarta

Dinas Kebudayaan dan Permuseuman Propinsi DKI

PENGELOLA Jakarta

KETERANGAN

Terletak di Jalan Pos Kota No. 2, Jakarta Barat. Gedung yang dibangun pada tanggal 12
Januari 1870 itu awalnya digunakan oleh Pemerintah Hindia-Belanda untuk Kantor
Dewan Kehakiman pada Benteng Batavia ( Ordinaris Raad Van Justitie Binnen Het
Kasteel Batavia ) dan dikenal dengan nama Gedung Raad Van Justitie. Saat pendudukan
Jepang dan perjuangan kemerdekaan sekitar tahun 1944, tempat itu dimanfaatkan oleh
tentara KNIL dan selanjutnya untuk asrama militer TNI. Pada tanggal 10 Januari 1972,
gedung dengan delapan tiang besar dibagian depan ini dijadikan bangunan bersejarah.
Tahun 1973-1976, gedung tersebut digunakan untuk Kantor Walikota Jakarta Barat dan
baru setelah itu diresmikan sebagai Balai Seni Rupa Jakarta. Koleksi memamerkan
aneka ragam karya seni lukis dari berbagai aliran mulai dari karya Raden Saleh sehingga
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karya abstrak, keramik kuno baik asing maupun lokal dan keramik kontenporer.

No.24
NAMA BENDA CAGAR BUDAYA Situs Bekas Kota Kerajaan Majapahit
lkigﬁiﬁ%ﬁlp}gix Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur
PENGELOLA Kepala Badan Pelesfﬁgsvnuzininggalan Purbakala

KETERANGAN

Di Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur, banyak bukti yang bisa disaksikan
tentang kebesaran peradaban Majapahit. Peradaban tersebut berkembang lebih dari 200
tahun, mulai berdiri tahun 1293 dan diperkirakan runtuh tahun 1521 Masehi. Situs
Trowulan sangat penting dari sisi sejarah dan bisa mengungkap kebesaran bangsa ini
pada masa silam. Yang menggelikan, Trowulan juga punya arti khusus bagi yang percaya
mistis. "Karena itulah, banyak tokoh politik yang datang ke kawasan Trowulan untuk
'mencari ilham’,” kata Supardi (66), juru kunci di Wringin Lawang, salah satu dari ribuan
artefak di Trowulan, seraya menyebut sejumlah nama. Karena itu, tidak aneh ketika
muncul pertanyaan, apakah pembangunan Pusat Informasi Majapahit (PIM) dalam
kawasan Majapahit Park bermuatan politis? Mengapa proyek PIM terkesan terburu-buru
sehingga mengabaikan perizinan dan prosedur arkeologis? Apa pun alasannya,
"Pemerintah tak bisa seenaknya merusak situs yang sangat bersejarah dan unik di mata
dunia itu. Tindakan sekecil apa pun harus berlandaskan Undang-Undang Nomor 5 Tahun
1992 tentang Benda Cagar Budaya, a tetapi di atas semua itu harus dilandasi etika moral
dan hati nurani,” ujar arkeolog dari Universitas Indonesia, Prof Dr Mundardjito yang
didampingi Arya Abieta, Osriful Oesman, Daud Aris Tanudirjo, dan Anam Anis dari Tim
Evaluasi Pembangunan PIM.

No.25

NAMA BENDA CAGAR

BUDAYA Situs Liang Bua

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA Kabupaten Flores, Nusa Tenggara Timur

PENGELOLA Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Manggarai

KETERANGAN

Gua Liang Bua diperkirakan mulai terbentuk sekitar 190.000 tahun yang lalu. Hal ini
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didapat dari uji laboratorium terhadap sampel sedimen di pojok selatan gua. Diperkirakan
gua ini terbentuk dari arus sungai yang membawa bebatuan menembus gundukan bukit.
Setelah melalui proses panjang, bebatuan itu menjadi batuan sedimentasi. Pada tahun
2001 dilakukan eskavasi arkeologi di Gua Liang Bua, yang merupakan kerja sama antara
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional bersama University of New England, Australia. Hasil
penelitian arkeologinya baru diumumkan pada tanggal 28 oktober 2004, bahwa telah
ditemukan fosil manusia cebol atau hobbit. Penemuan tersebut membuat gua Liang Bua
menjadi menjadi sangat menarik untuk dikunjungi para wisatawan.

No.26

NAMA BENDA CAGAR

BUDAYA Situs Manusia Purba Sangiran

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA Kabupaten Sragen, Jawa Tengah

Kepala Unit Koordinasi Pengelolaan Kawasan

PENGELOLA .
Sangiran

KETERANGAN

Situs Sangiran telah ditetapkan sebagai Warisan Budaya Dunia (World Culture Heritage)
oleh UNESCO pada tahun 1996. Sangiran mempunyai nilai penting bagi sejarah geologi
di Indonesia, dan terpenting di dunia, karena mencakup lapisan stratigrafi dari 2 juta
sampai 200.000 tahun vyang lalu. Hal ini merupakan data terpenting untuk
mengungkapkan proses evolusi manusia purba, budaya dan lingkungannya.

No.27
NAMA EEE%ACAGAR Taman Impian Jaya Ancol (TIJA)
ﬁgﬁiﬁ%ﬁ/ﬂgﬁ% Kotamadya Jakarta Utara, DKI Jakarta
PENGELOLA PT.Pembangunan Jaya Ancol

KETERANGAN

Sebagai kawasan wisata, Taman Impian Jaya Ancol ternyata sudah berdiri sejak abad
ke-17. Waktu itu, Gubernur Jenderal Hindia Belanda, Adriaan Valckenier, memiliki rumah
peristirahatan sangat indah di tepi pantai. Seiring perjalanan waktu, kawasan itu
kemudian berkembang menjadi tempat wisata. Lalu, muncul usulan agar kawasan itu
difungsikan menjadi daerah industri. Namun, usul itu ditolak mentah-mentah oleh
Presiden Soekarno. Malah, Bung Karno ingin membangun kawasan itu sebagai daerah
wisata. Lewat Keputusan Presiden pada akhir Desember 1965, Bung Karno
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memerintahkan kepada Gubernur DKI Jaya waktu itu, dr. Soemarno, sebagai pelaksana
pembangunan proyek Taman Impian Jaya Ancol. Proyek pembangunan ini baru
terlaksana di bawah pimpinan Ali Sadikin yang ketika itu menjadi Gubernur Jakarta.
Pembangunan Ancol dilaksanakan oleh PD Pembangunan Jaya di bawah pimpinan Ir.
Ciputra.

No.28

NAMA BENDA CAGAR

BUDAYA Taman Ismail Marzuki (TIM)

LOKASI PROPINSI/

KABUPATEN/KOTA JI.Cikini Raya No.73 Jakarta Pusat, DKI Jakarta

PENGELOLA Ketua Badan Pengelola Pusat KesenianTIM

KETERANGAN

Diresmikan pembukaannya oleh Gubernur Pemerintah Daerah Propinsi DKI Jakarta
Jenderal Marinir Ali Sadikin, tanggal 10 November 1968. TIM dibangun diatas areal tanah
seluas sembilan hektar. Dulu tempat ini dikenal sebagai ruang rekreasi umum ‘Taman
Raden Saleh’ (TRS). Pengunjung ‘TRS’ selain dapat menikmati kesejukan paru-paru kota
dan nonton sejumlah hewan, juga bisa nonton balap anjing di treck ‘Balap Anjing’ yang
kini berubah menjadi kantor dan ruang kuliah mahasiswa fakultas perfilman dan televisi
IKJ. Ada juga lapangan bermain sepatu roda berlantai semen. Fasilitas lainnya ialah dua
gedung bioskop, Garden Hall dan Podium melengkapi suasana hiburan malam bagi
warga yang suka nonton film. Tetapi sejak 37 tahun lalu suasana seperti itu tidak lagi
dapat ditemukan. Khususnya setelah Bang Ali menyulap tempat ini menjadi Pusat
Kesenian Jakarta TIM.

No.29
NAMA BENDA CAGAR . .
BUDAYA Taman Mini Indonesia Indah (TMII)
LOKASI PROPINSI / _
KABUPATEN/KOTA Kotamadya Jakrta Timur, DKI Jakarta
PENGELOLA Badan Pelaksana PengT?\IAol:aan dan Pengusahaan

KETERANGAN

Gagasan pembangunan suatu miniatur yang memuat kelengkapan Indonesia dengan
segala isinya ini dicetuskan oleh Ibu Negara, Siti Hartinah, yang lebih dikenal dengan
sebutan Ibu Tien Soeharto. Gagasan ini tercetus pada suatu pertemuan di Jalan
Cendana no. 8 Jakarta pada tanggal 13 Maret 1970. Melalui miniatur ini diharapkan dapat
membangkitkan rasa bangga dan rasa cinta tanah air pada seluruh bangsa Indonesia.
Maka dimulailah suatu proyek yang disebut Proyek Miniatur Indonesia "Indonesia Indah",
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yang dilaksanakan oleh Yayasan Harapan Kita. TMIl mulai dibangun tahun 1972 dan
diresmikan pada tanggal 20 April 1975.

Sumber : Direktorat Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga, Bappenas 2009
( Diolah dari berbagai sumber internet antara lain: forum,milis,blog, dan beberapa sumber lain )



